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Abstract

Evaluation of the Program Sekolah Penggerak related to increasing teacher competency in compiling
differentiated teaching modules is an important aspect in supporting the improvement of the education system at
Sekolah Penggerak. This service activities aimed to improve the quality of teaching by focusing on preparing
teaching modules that are responsive to the needs of the diversity of students. Evaluation methods include
classroom observations, interviews, document assessment, implementation of in-house training, module trials, and
evaluation of student learning outcomes. Evaluation methods were used to measure changes in teaching practices,
teacher understanding regarding differentiated learning, and the impact on student learning outcomes. This
service activities were held on Wednesday, November 1 2023 with 15 teachers participating. Evaluation results
reflect improvements in instructional design skills, implementation of diverse learning strategies, and appropriate
adjustments to individual learner needs. This program was also directed at building collaboration between
teachers and establishing a culture of sustainable learning in schools. Therefore, increasing teacher competence
in preparing differentiated learning modules has been proven to be able to increase teacher understanding and
competence regarding differentiated learning at SMP Negeri 44 Tebo Regency.
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Abstrak

Evaluasi Program Sekolah Penggerak terkait dengan peningkatan kompetensi guru dalam menyusun modul ajar
berdiferensiasi menjadi aspek penting dalam mendukung perbaikan sistem pendidikan di Sekolah Penggerak.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dengan fokus pada penyusunan modul
ajar yang responsif terhadap kebutuhan keberagaman siswa. Metode evaluasi mencakup observasi kelas,
wawancara, penilaian dokumen, pelaksanaan in house training, uji coba modul, dan evaluasi hasil belajar siswa.
Metode evaluasi digunakan untuk mengukur perubahan dalam praktik pengajaran, pemahaman guru terkait
pembelajaran diferensiasi, dan dampaknya pada hasil belajar siswa. Kegiatan ini dilaksanakan pada Rabu, 1
November 2023 dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang guru. Hasil evaluasi mencerminkan peningkatan
keterampilan desain instruksional, penerapan strategi pembelajaran beragam, dan penyesuaian yang tepat terhadap
kebutuhan individu siswa. Kegiatan pengabdian ini juga diarahkan untuk membangun kolaborasi antarguru dan
membentuk budaya pembelajaran berkelanjutan di sekolah. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam
penyususnan modul pembelajaran berdiferensiasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan kompetensi
guru terkait pembelajaran berdiferensiasi di SMP Negeri 44 Kabupaten Tebo.
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1. Pendahuluan

Evaluasi Program  Sekolah  Penggerak (PSP)
merupakan suatu langkah kritis dalam mengukur
efektivitas dan keberlanjutan suatu inisiatif pendidikan.
Program ini memiliki fokus khusus pada peningkatan
kompetensi guru dengan penekanan pada kemampuan
guru dalam menyusun modul ajar yang bersifat
diferensiasi. Modul ajar berdiferensiasi  dapat
membantu guru untuk memberikan pembelajaran yang
lebih sesuai dengan kebutuhan siswa [1]. Modul ajar
berdiferensiasi menjadi krusial dalam merespons
keberagaman siswa, mengakomodasi gaya belajar yang
berbeda, dan memberikan pengalaman pembelajaran

yang lebih inklusif [2][3][4][5[6]. Modul ajar
berdiferensiasi dapat disesuaikan dengan tingkat
kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa

[71[81[9]1[10][11]. Oleh karena itu, evaluasi program ini
tidak hanya mengukur pencapaian hasil akhir, tetapi
juga merinci dampaknya terhadap kemampuan guru
dalam merancang dan mengimplementasikan modul
ajar yang mendukung keberagaman dalam kelas.

PSP dituangkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan nomor 1177/M/2020 tahun 2020. PSP
sebagai model satuan pendidikan bermutu merupakan
program Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi diperbarui dan disesuaikan dengan
kebutuhan pembaruan pembelajaran berdasarkan surat
keputusan (SK) Menteri nomor 162/M/2021 yang
merupakan  pengganti  Kepmendikbud  nomor
1177/M/2020. PSP merupakan program
Kemendikbudristek yang bertujuan untuk mewujudkan
sekolah penggerak, yaitu sekolah yang mampu fokus
mengembangkan hasil belajar siswa secara holistik
untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang
mencakup peningkatan kompetensi dan karakter yang
diawali dengan peningkatan sumber daya manusia
(SDM) yang unggul dari kepala sekolah dan guru [12].

Tujuan PSP adalah peningkatan kompetensi dan
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
PSP menjamin pemerataan kualitas pendidikan melalui
program peningkatan kapasitas kepala sekolah yang
mampu memimpin satuan pendidikan dalam mencapai
pembelajaran yang berkualitas, membangun ekosistem
pendidikan yang lebih kuat yang berfokus pada
peningkatan kualitas, serta menciptakan iklim
kolaboratif bagi para pemangku kepentingan di bidang
pendidikan, baik pada lingkup sekolah, pemerintah
daerah, maupun pusat [13][14][15]. PSP adalah upaya
untuk mewujudkan visi Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar
Pancasila  [16][17][18]. PSP  berfokus pada
pengembangan hasil belajar siswa secara holistik yang
mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan
karakter, diawali dengan SDM yang unggul (kepala
sekolah dan guru) [19][20][21][22][23].

Bab I Pasal | Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor
14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa guru adalah
pendidik profesional yang mempunyai tanggung jawab
utama untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
siswa, mulai dari pendidikan anak usia dini melalui
pendidikan formal, dasar, dan menengah. Kedudukan
seorang guru harus dilihat dalam konteks kompetensi
yang membantunya mempraktikkan vokasinya.
Kompetensi adalah kemampuan untuk menyerap,
menguasai, dan memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan dari lingkungan sosial dan profesional
seseorang sebagai alat untuk melakukan tugas dan
beroperasi seefektif mungkin untuk menambah nilai
[24][25][26].

Kompetensi  guru adalah  suatu  performansi
(kemampuan) yang dimiliki seorang guru, meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, proses berpikir,
penyesuaian diri, sikap, dan nilai-nilai yang dianut
dalam melaksanakan profesi sebagai guru. Seorang
guru melaksanakan kegiatan akan berpikir dan
bertindak secara konsisten dan terus-menerus sesuai
dengan kompetensinya [27][28][29]. Kompetensi
seorang guru dievaluasi untuk menentukan seberapa
berkualitas seorang guru sebagai seorang pendidik.
Bahkan, tingkat keterampilan guru berdampak pada
seberapa baik kinerja siswa.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru untuk mendukung PSP adalah kemampuan dalam
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Modul
ajar berdiferensiasi dapat membantu guru untuk
memberikan pembelajaran yang lebih bermakna bagi
siswa. Modul ajar berdiferensiasi dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
kecepatan dan kedalaman yang siswa butuhkan. Modul
ajar berdiferensiasi dapat membantu guru untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Modul ajar
berdiferensiasi dapat membantu guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan lebih efisien dan efektif.
Pembelajaran  berdiferensiasi  adalah  strategi
pembelajaran yang menekankan pada
pengakomodasian perbedaan individual siswa dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi
menjadi salah satu strategi yang efektif untuk
mengakomodasi perbedaan individual siswa dalam
konteks Kurikulum Merdeka [30][31][32].

Pembelajaran  berdiferensiasi guru  memberikan
perhatian terhadap keunikan karakteristik siswa yang
berbeda-beda sehingga tidak bisa diberikan perlakuan
yang sama antara satu siswa dan siswa yang lain yang
berbeda karakteristik. Guru perlu memberikan tindakan
yang masuk akal dalam merespons perbedaan
karakteristik siswa dalam penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi tidak
berarti memberikan perlakuan berbeda untuk setiap
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siswa atau membedakan antara siswa yang pintar dan
kurang pintar [33][34][35].

Setiap guru perlu memiliki rancangan pembelajaran
untuk merencanakan proses pembelajaran mencapai
Capaian Pembelajaran (CP). Rencana tersebut tertuang
dalam modul ajar. Konsep modul ajar lebih diartikan
sebagai sarana, metode, maupun pedoman yang
dirancang dengan sistematis dan menjadi implementasi
dari alur dan tujuan pelaksanaan pembelajaran dalam
Kurikulum  Merdeka [36][37][38]. Modul ajar
memegang peranan sentral dalam implementasi
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi di ruang
kelas. Modul yang dirancang dengan baik dapat
menjadi instrumen yang memungkinkan guru untuk
menyesuaikan materi pelajaran, metode pengajaran,
dan penilaian sesuai dengan kebutuhan individual
siswa.

Modul ajar tidak hanya menjadi panduan struktural,
tetapi juga merupakan alat yang mendukung
pengalaman belajar yang disesuaikan dengan tingkat
keterampilan, minat, dan gaya belajar unik setiap siswa
dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi. Modul
ajar yang berdiferensiasi memberikan fleksibilitas bagi
guru untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran,
memberikan tantangan yang sesuai bagi siswa yang
lebih mampu, sementara juga memberikan dukungan
tambahan untuk siswa yang memerlukan bimbingan
lebih intensif.

SMPN 44 Kabupaten Tebo merupakan salah satu
Sekolah Penggerak angkatan 2 yang berada di
Kabupaten Tebo. SMPN 44 Kabupaten Tebo
berkomitmen  untuk  memastikan  peningkatan
signifikan dalam kualitas pengajaran  melalui
pengembangan kompetensi guru terkait penyusunan
modul ajar berdiferensiasi. SMPN 44 Kabupaten Tebo
memberikan ruang untuk melakukan pertukaran
pengalaman dan praktik baik antarguru dalam
menciptakan lingkungan kolaboratif yang mendukung
pertumbuhan profesional. Sekolah juga memberikan
peluang bagi guru untuk terlibat dalam pelatihan,
workshop dan kolaborasi lintas disiplin yang secara
langsung meningkatkan pemahaman guru tentang
strategi pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan
pengabdian ini untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dengan fokus pada penyusunan modul ajar
yang responsif terhadap kebutuhan keberagaman siswa.

2. Metode Kegiatan

Evaluasi PSP terkait dengan peningkatan kompetensi
guru dalam menyusun modul ajar berdiferensiasi dapat
dilakukan melalui berbagai metode evaluasi yang
komprehensif. Metode yang diterapkan SMPN 44
Kabupaten Tebo dalam upaya peningkatan kompetensi
guru dalam menyusun modul ajar berdiferensiasi

dilakukan melalui observasi kelas, wawancara dengan
guru, penilaian dokumen, melaksanakan in house
training (IHT), pemanfaatan platform Merdeka
Mengajar, uji coba modu,l dan evaluasi hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah implementasi modul ajar
yang dibuat guru.

S Observasi kelas
N Penilaian
Metode dokumen
Egngfgf?? —> Wawancara
gg;@lﬁﬂ; Melaksanakan
modul IHT
pembelajaran -
berdiferensiasi > Uii coba modul
Evaluasi hasil
— belajar peserta
didik

Gambar 1. Metode Kegiatan Pengabdian

Gambar 1 memperlihatkan bahwa langkah pertama
yang dilakukan kepala sekolah, selaku pemimpin
sekolah terkait dengan evaluasi PSP dengan
peningkatan kompetensi guru dalam menyusun modul
ajar berdiferensiasi, melakukan observasi terhadap
pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan guru di
kelas. Selanjutnya dilakukan penilaian dokumen
dengan mengecek modul pembelajaran berdiferensiasi
yang disusun guru. Hasil observasi dan penilaian
dokumen selanjutnya dilakukan wawancara dengan
guru terkait permasalahan atau kendala yang dihadapi
guru dalam menuyun modul dan melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi.

Tahun pelajaran 2023/3024 ini merupakan tahun kedua
bagi SMPN 44 Kabupaten Tebo dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Tahun
pertama dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka,
banyak permasalahan yang dihadapi oleh sekolah
terkait penerapan pembelajaran  berdiferensiasi.
Permasalahan tersebut seperti kesiapan guru,
keterbatasan sumber daya, pemahaman guru terkait
pembelajaran berdiferensiasi yang masih kurang, serta
kurangnya kompetensi guru dalam menyusun modul
pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, sistem
penilaian dan pemantauan kemajuan siswa dalam
pembelajaran berdiferensiasi juga belum sepenuhnya
terintegrasi atau dikembangkan.

Peningkatan kompetensi guru diukur dengan 3
indikator kinerja, mencakup kemampuan guru dalam
merancang modul ajar, kemampuan mengidentifikasi
kebutuhan siswa, dan kemampuan
mengimplementasikan  pendekatan  berdiferensiasi
dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka
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sekolah merasa penting dilakukan pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru di tingkat satuan
pendidikan, seperti dalam bentuk workshop dan IHT.
Hal ini karena jika kurangnya pelatihan yang memadai,
maka guru kemungkinan besar akan merasa kesulitan
mengimplementasikan secara efektif pendekatan
pembelajaran  berdiferensiasi. IHT  merupakan
pelatihan yang dilaksanakan secara internal oleh
kelompok kerja guru, sekolah, atau tempat lain yang
ditetapkan sebagai penyelenggaraan pelatihan yang
dilakukan berdasar pada pemikiran bahwa sebagian
kemampuan dalam meningkatkan pemahaman dan
kompetensi guru tidak harus dilakukan secara
eksternal, namun dapat dilakukan secara internal oleh
guru sebagai narasumber yang memiliki kompetensi
yang belum dimiliki oleh guru lain.

Setelah mengikuti kegiatan IHT, peningkatan
kompetensi guru dalam  penyusunan  modul
pembelajaran berdiferensiasi selanjutnya dilakukan uji
coba terhadap modul ajar yang telah dibuat guru. Uji
coba ini kembali dilakukan observasi kelas untuk
mengamati praktik pembelajaran berdiferensiasi yang
dilaksanakan guru. Langkah selanjutnya adalah
melakukan evaluasi hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi
yang dilaksanakan guru berdasarkan modul ajar yang
telah disiapkan. Sistem pemantauan dan evaluasi ini
harus diterapkan untuk memastikan bahwa perubahan
yang diinginkan  benar-benar  terjadi  dalam
meningkatkan pembelajaran siswa.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Evaluasi Program

IHT peningkatan kompetensi guru dalam menyusun
modul ajar berdiferensiasi yang dilaksanakan dalam
rangka refleksi Pokja Manajemen Operasional (PMO)
pertama level sekolah. Kegiatan ini sangat perlu
dilaksanakan untuk meingkatkan kompetensi guru agar
dapat mengimplementasikan setiap kegiatan yang
sudah dirancang dalam pengimplementasian PSP.
Kegiatan IHT dilaksanakan pada 1 November 2023 di
SMPN 44 Kabupaten Tebo yang berlokasi di Desa
Lubuk Mandarsah Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten
Tebo. Kegiatan diikuti oleh 15 orang guru ini
berlangsung pukul 07.30-16.00 WIB. Kegiatan
difasilitasi oleh seorang narasumber yang merupakan
Guru Penggerak angkatan 5 dari Kabupaten Tebo.

Materi yang disampaikan dalam kegiatan IHT ini
meliputi: ~ konsep dan  prinsip  pembelajaran
berdiferensiasi; model asessmen  pembelajaran
berdifernsiasi: dan penyusunan modul pembelajaran
berdiferensiasi. Hasil yang dicapai dari kegiatan IHT
ini adalah peningkatan pemahaman guru terkait konsep
dan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, peningkatan
kompetensi guru dalam merancang teknik asesmen
pembelajaran  berdiferensiasi, serta peningkatan

keterampilan guru dalam merancang modul
pembelajaran berdiferensiasi.

ajar

Gambar 3. Arahan Kepala Sekolah Terkait Tujuan IHT

3.2. Pembahasan Hasil Kegiatan

Kegiatan IHT peningkatan kompetensi guru dalam
menyusun modul ajar dan asesmen pembelajaran
berdiferensiasi ini terjadi perubahan positif dalam
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas
[39][40][41]. Secara rinci, hasil yang dicapai dari
kegiatan IHT ini, yaitu: (1) meningkatkan keterampilan
guru dalam merancang modul ajar yang responsif
terhadap kebutuhan dan gaya belajar siswa yang
beragam. Hal ini mencakup kemampuan merancang
aktivitas, materi, dan penilaian yang mendukung
pembelajaran  diferensiasi; (2) guru  mampu
mengimplementasikan beragam strategi pembelajaran
yang mendukung diferensiasi, seperti penggunaan
pengajaran langsung, pembelajaran kolaboratif, atau
penggunaan teknologi pendidikan; (3) meningkatkan
pemahaman dan dukungan guru terhadap pembelajaran
inklusif. Modul ajar yang berdiferensiasi membantu
menciptakan lingkungan kelas yang memungkinkan
partisipasi semua siswa, tanpa memandang perbedaan
kemampuan; (4) terjadinya peningkatan kerja sama dan
kolaborasi antarguru.  Guru dapat saling berbagi
pengalaman, strategi pengajaran, dan materi
pembelajaran yang efektif untuk mendukung
pengembangan profesional bersama; (5) peningkatan
hasil belajar siswa sebagai dampak dari modul ajar
yang berdiferensiasi. Hal ini terjadi karena siswa
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merasa lebih terlibat, termotivasi, dan memperoleh
pemahaman yang lebih baik sesuai dengan gaya dan
tingkat keterampilan masing-masing; dan (6)
peningkatan kepuasan guru seiring dengan peningkatan
keterampilan dan dukungan yang diterima. Guru yang
merasa didukung dan kompeten cenderung lebih puas
dengan pekerjaannya.

Tabel 1 merupakan tanggapan guru setelah mengikuti
kegiatan peningkatan kompetensi dalam penyusunan
modul pembelajaran berdiferensiasi.

Tabel 1. Hasil Kegiatan IHT

Jawaban

No Pertanyaan

Tidak

Setuju Setuju

Meningkatkan pemahaman guru
tentang konsep dan prinsip
pembelajaran berdiferensiasi.

15

Meningkatkan pemahaman guru
tentang teknik asesmen
pembelajaran berdiferensiasi.

15

Meningkatkan keterampilan guru
dalam merancang modul
pembelajaran berdferensiasi.

15

Meningkatkan kerja sama dan
kolaborasi guru dalam merancang
modul pembelajaran berdiferensiasi
di komunitas belajar.

15

Meningkatkan kepuasan dan
kepercayaan diri dalam merancang
modul dan asesmen serta
melaksanakan praktik pembelajaran
berdiferensiasi.

15

Berdasarkan Tabel 1, seluruh peserta merasa bahwa
pelaksanaan IHT peningkatan kompetensi dalam
menyusun modul ajar dan asesmen pembelajaran
berdiferensiasi meningkatkan pemahaman tentang
konsep dan prinsip pembelajaran berdiferensiasi serta
meningkatkan pemahaman guru tentang teknik
asesmen pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, hasil
kegiatan juga menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan peserta dalam merancang modul
pembelajaran berdferensiasi. Hasil kegiatan IHT ini
dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah, menciptakan lingkungan pembelajaran yang
inklusif, dan memberikan dampak positif pada
pencapaian tujuan belajar siswa. Selain itu, penggunaan
teknologi dalam menyusun modul ajar juga dapat
meningkatkan literasi digital dan keterampilan
pemanfaatan teknologi peserta dalam pembelajarannya.

Kegiatan IHT ini juga mampu membentuk budaya
pembelajaran berkelanjutan di sekolah, dimana inovasi
dan pembaruan dalam metode pengajaran selalu
didorong. Berdasarkan hal tersebut, maka peran PSP
dalam rangka menjamin pemerataan kualitas
pendidikan melalui program peningkatan kapasitas

kepala sekolah yang mampu memimpin satuan
pendidikan dalam mencapai pembelajaran yang
berkualitas, membangun ekosistem pendidikan yang
lebih kuat yang berfokus pada peningkatan kualitas,
serta menciptakan iklim kolaboratif bagi para
pemangku kepentingan dapat terwujud.

e
L4

s

1]

S0 E f
SELTRAINING](THT) M
SEqing |

Gambar 5. Kepala Sekolah Bersama Narasumber dan Peserta
Kegiatan IHT

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pelaksanaan workshop dan pendampingan berhasil
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun
modul ajar [42]; pelaksanaan IHT dapat meningkatkan
pemahaman dan kompetensi guru dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di MTs Negeri 1 Sidoarjo
[43]; dan Kkegiatan pendampingan pengembangan
modul ajar berdiferensiasi dalam bentuk workshop
memberikan efek yang positif terhadap kompetensi
guru-guru, terutama meningkatkan pemahaman,
kemampuan beradaptasi, dan fleksibilitas dalam
mengembangkan modul ajar berdiferensiasi [44].

4. Kesimpulan

Hasil evaluasi Program Sekolah Penggerak terkait
dengan peningkatan kompetensi guru dalam menyusun
modul ajar berdiferensiasi menunjukkan bahwa IHT
yang dilaksanakan dalam rangka refleksi PMO pertama
level sekolah yang dilaksanakan oleh SMPN 44
Kabupaten Tebo dapat meningkatkan kompetensi guru
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melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi.
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